
ABSTRAK 

PROSES MENGAJUKAN KLAIM ASURANSI TERHADAP KECELAKAAN 

PENUMPANG KERETA API 

Oleh: 
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Sciara dengan kcnu.juan tcknik modern dalam pcngl>iJ ipunan manusia 
bcnnasyarakal terkandung bahaya yang kian mengikat disebaokan kecelakaan­
kecelakaan diluur kesalnhannya. Dalrun mengisl kegiatan tersebut apabila terjedl 
kccclakaan tidak akan tcrlepas dari ,uanusie lainnya yaitu ort1.111isasi pcmerintah yang 
mempunyai Y..ewajiban untuk memberikan dana santunan .:.pa!.>'la terjadi kecelakaan 
dan si korban tclah mcrncnuhi pcrsyaratan yang telah ditentuba oleh Undang-undang 
maupun Peraturan Pemerintah. 
Adapun permasalahan penclitian yang dibabas. dalam penulisan ini adalah Bentuk 
jaminan asuransi terhadap penumpang yang menggunakan jasa pengangkutan ke•,,:ui 
api. proses klaim yang dibcrikan PT. Asuransi Jasa Rahaija Putera terhadap 
penumpang ya'lg mengalami kecelakaan kereta api, berakhimya kiaim asuransi 
penumpang kereta api. Motode penelitian yang digunakan dalam pcnulisan ini adalah 
melalui pendekatan yuridis nonnatif dan pendekatan empiris dengan menggunakan 
data sckundcr dan data primer. Data sekundcr dipcroleh melalui studi pustaka, data 
primer diperoleh melalui study lapangan dengan cara observasi dan wawancara yang 
kcmudian analisa data dilakukan dcngan cara analisa kualitatif. 

Hasil dari penelitian dan pembahasan skripsi diketahui bahwa PT. Asuransi 
Jasa Raharja Putera merupakan perusahaan asuransi yang memiliki sistem yang baik 
dalam tncnjalankan semua k.cglalan yang ada diperusahaan tersebul, sesual dengan 
prosedur dan peraturan perusahaan yang sesuai dengan stamlart hukum. Sebab 
kclangsungan pcrusahaao dapat berjalan baik jika mempunyai sistem dan prosedur 
yang dilaksanakao dengan konsisteo dan benar. Klaim adalah tuntutan kerugian dari 
pihak lcrtanggung (peserta) kepada penanggung (penyelenggaraan), sehubungan 
dengan tanggung jawab penanggung untuk mengganti kerugian yang diderita 
lertanggung akibat suatu kejadian dcngan syarat. Klaim kecelakaan terjadi apabila 
tertanggung yang tercantwn dalam polis rnengalami kecelakaan dan polis dalam 
kcadaan berlaku, penerima klaim yaitu pemcgang kccelakaan diri: surat peniajuan 
klaim AKO, kartli AKO (asuransi kecelakaaii diri) ':ito ~0))}' ;.1_-:ntitas tertanggung 
yang masih berlaku, surat pemyataan klaim dari tertlJ11ggw1g atau ahli waris dengan 
materai secukupnya, surat keterangan dari meninggal dunia dari lurah yang telah 
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dilegalisir olch pejabat kecamalan Gika tertangg1mg :neni.'l:;;gal dunia) surat 
keterangru1 dari rumah sakit apabila tertanggung mungalami kecelakaan dan dari 
bagian klaim. Berakhimya klaim apabila tcrtanggung meninggal dunia, polis dijual 
dan batas kontrak habis. 

Pada akhir penulisan ini yang menjadi saran penulis untuk perbaikan dimasa yang 
akan datang adalab diharapkan agar pcrusahaan lebih meningkaJkan kualltas l<lncrja 
perusahaan dengan mempertahankan sisrem-sistem yang ada dalam perusabaan 
tersebut apabiia memiliki kekumngab khususnya dalam poses klairil asuransi 
kecelakaan penumpang kereta api agar dapat diperbaild, da1l:it meningkatkan mutu 
kualitas perusahaan tersebut khususnya daliw1 proses klaim asuransi kecelak.aan 
peoumpang kereta api, ieblh meningkatkan lagi mutu pelayanan terhadap nasahah 
agar dapal mcnarik nasabah yang lain. bagi pihak asuransi kecelakaan pcnurnpaog 
dalam hal ini pcrusahaan hcndaknya dalam menganalisa fonnulir pengajuan santunan 
klaim haruslah tcrliti dan ccrmat scrta mampu mcnilai watak dan kcadaan sehingga 
pihak perusahaan tidak. mengalami k<!rugian. 
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